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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pemanfaatan sisa panen 

bengkuang (Pachyrhizus erosus) sebagai pengganti hijauan dalam ransum pada 

pakan ternak ruminansia terhadap kecernaan serat kasar, lemak kasar, dan BETN 

secara in–vitro.  Metode penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan yaitu (1) ransum A (ransum 

kontrol) (2) ransum B dengan pemanfaatan 10% sisa panen bengkuang, (3) 

ransum C dengan pemanfaatan 20% sisa panen bengkuang, (4) ransum D dengan 

pemanfaatan 30% sisa panen bengkuang.  Ransum disusun dengan iso nutrien (PK 

13-14% dan TDN 63%).  Peubah yang diamati adalah Kecernaan SK (Serat 

Kasar), LK (Lemak Kasar) dan BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen).  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan sisa panen bengkuang hingga level 

30% dalam ransum ternak ruminansia memberikan pengaruh yang berbeda tidak 

nyata (P>0,05) terhadap kecernaan SK, LK, dan BETN secara in-vitro.  

Pemanfaatan sisa panen bengkuang dapat menggantikan 50% rumput lapangan 

dalam ransum tenak ruminansia dan dapat mempertahankan kecernaan SK, LK, 

dan BETN secara in-vitro. Kecernaan SK berkisar antara 50,73% - 52,10%, 

kecernaan LK berkisar antara 57,32% - 59,48%, dan kecernaan BETN berkisar 

antara 59,66% - 63,41%. 

Kata Kunci : In-vitro, Kecernaan SK, LK, BETN, Sisa panen bengkuang  

 

 


